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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi pencapaian standar pelayanan di pelabuhan Balikpapan.
Metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisisregresi dan analisistrend. Hasil penelitian menyatakan bahwa
hasil analisis terhadap standar pelayanan (level of service) kapal, khususnya terkait dengan : sistem dan prosedur
pelayanan kapa masuk; sistem dan prosedur perubahan dan pembatalan kedatangan kapal; sistem dan prosedur kapal
pindah tambatan (shifting); sistem dan prosedur perpanjangan dan pengurangan waktu tambat; serta sistem dan prosedur
pelayanan kapal keluar, secaraberturut-turut rata-ratalamawaktu pelayanan adalah sebesar : 69.61 menit; 15.45 menit;
83.87 menit; 51.41 menit; dan 86.24 menit, yang semuanya dalam kategori pel ayanannya mengandung makna pelayanan
yang biasa saja, tidak cepat dan juga tidak lambat, upaya peningkatan pelayanan dapat dilakukan dengan konsekuensi
perlunya penyederhanaan sistem dan prosedur pelayanan kapal.

Kata Kunci : Standar pelayanan, Pelabuhan Balikpapan, Andisis Deskriptif, Andisis Trend dan Analisis Regresi.

ABSTRACT

This study aims to detrine and evaluate the service achievement the port of Balikpapan. The method used is
descriptive analysis, regression analysis and trend analysis. The result of study expresced that the ship (level of
service) still in the category of comnon performance, not fast, but not too slow. Analysisto be held related to the system
and procedures of ship and entered; system and procedure changes and cancellation of arrival of the vessel; systems
and procedures of the ship shifting; systems and procedures of extension and reduction of me mooring; and systems
and proceduresof shipevit. Tial for each level of service where: 69.61 minutesfor ship entrance; 15:45 minutesfor the
systemand procedure changes and cancellation of the arrival of the vessel; 83.87 minutes for systemsand procedures
to move the ship mooring (shifting); 51.41 minutes for systems and procedures extension and reduction of the moor-
ing; and 86.24 minutes for systems and procedures of a ship out service. Efforts are being made to improve servicesis
simplify systems and procedures ship service.

Key Words: Level of Service, Port of Balikpapan, Descriptive Analysis, Regression Analysis and Trend Analysis
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PENDAHULUAN

Pelabuhan merupakan salah satu mata rantai
dalan jaringan kegiatan distribusi barang dan
pergerakan penumpang, sehingga dengan demikian
mempunyai fungsi yang penting dalam menunjang
pertumbuhan ekonomi. Namun demikian upayauntuk
meningkatkan pelayanan di pelabuhan masih perlu
dilakukan lebih intensif, mengingat dari data
menunjukkan bahwa tingkat pelayanan jasa
pelabuhan terhadap kapal maupun barang di Indo-
nesia tergolong masih rendah bila dibandingkan
dengan pelabuhan-pelabuhan negara lain. Hal ini
ditunjukkan dengan tingginya waktu kapal dan
lamanya barang di pelabuhan.Tingkat atau standar
pelayanan di pelabuhan dipengaruhi berbagai faktor,
karena kegiatan di pelabuhan merupakan kegiatan
yang cukup komplek dengan melibatkan berbagai
instansi. Salah satu faktor yang dinilai cukup penting
adalah sistem dan prosedur kepelabuhaan yaitu
sistem dan prosedur terkait dengan pelayanan
terhadap kapal dan barang, mulai dari kapal atau
barang masuk sampai keluar pelabuhan. Standar
pelayanan (level of service) di pelabuhan pada
umumnya terbagi atas 2 (dua) bagian yaitu standar
pelayanan terhadap kapal dan standar pelayanan
terhadap barang yang dapat diukur melalui sistem
dan prosedur pelayanannya. Khusus terkait dengan
sistem dan prosedur pelayanan terhadap kapal
memiliki ukuran stau standar baku waktu pelayanan
yang beragam pada setiap segmen pelayanan dan
jugapada setiap pel abuhan.

Di beberapa pelabuhan yang diusahakan
memiliki sistem dan prosedur pelayanan yang satu
samalainnyaberbeda, seperti misalnyadi Pelabuhan
Tanjung Emas. Pelaksanaan pelayanan kapal dan
barang dilakukan melalui PPSA yang berada di
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang, sedangkan yang kegiatan
bersifat bisnis dilakukan di PT. Pelindo 111 Cabang
Semarang. Prosedur dan operasional pel ayanan kapal
dan Barang mengacu padaK eputusan K epalaK antor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas |
Tanjung Emas No SK 105/01/17/KSOP Tg. Emas-
13 tanggal 1 Maret 2013 tentang Sistem Prosedur
dan Operasional Pelayanan Kapa dan Barang di
Pelabuhan Tanjung Emas. Peningkatan pelayanan
perlu ditelusuri melalui setiap segmen kegiatan
pelayanan terhadap kapal, karena pada setiap
segmen kegiatan dimaksud tingkat pelayanan
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dengan
menemukenali berbagai masalah yang ada pada
setiap segmen kegiatan pelayanan terhadap kapal
diupayakan untuk mengevaluasi pencapaian standar

pelayanan (level of service) pada setiap segmen
pel ayanan terhadap kapal berdasarkan atribut waktu
pelayanan khususnya di Pelabuhan Balikpapan
Untuk mengetahui sejauhmana kemampuan
pelabuhan-pelabuhan tersebut dalam memenuhi
standar pel ayanan yang tel ah ditetapkan, diperlukan
penelitian untuk mengukur dan mengeval uasi
pencapaian standar pelayanan dan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi standar pelayanan
pel abuhan tersebut.

METODE

Sebagai bahan perbandingan dalam evaluasi
pencapaian standar pelayanan di Pelabuhan
Balikpapan, beberapa penelitian sebelumnya yang
dijadikan referensi diantaranya yaitu : Anggrahini
(2010) [1] melakukan penelitian dengan tujuan
mencari faktor—faktor yang mempengaruhi
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan angkutan
laut Ro—Ro di Banjarmasin. M etode pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui kualitas pelayanan angkutan laut Ro-
Ro. Analisis faktor digunakan untuk mengetahui
faktor utama pelayanan angkutan laut Ro—Ro. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelayanan angkutan
laut Ro—Ro di Pelabuhan Banjarmasin secara umum
dinilai cukup baik oleh penggunajasa. Adabeberapa
aspek yang nilainyamasi h dirasakurang baik, yakni
kondisi fisik kapal, kondisi dermaga Trisakti
Banjarmasin, informasi jadwal kapal, kapasitas
tempat duduk di atas kapal, dan polusi udara yang
ditimbulkan oleh kapal Ro—Ro. Dari hasil analisis
faktor diperoleh 9 faktor utama pel ayanan angkutan
laut Ro-Ro, yaitu kenyamanan di ruang tunggu
penumpang, kondisi dermaga, biaya, pelayanan di
atas kapal, kesesuaian tarif dengan pelayanan,
kejelasaninformasi operasional, proses bongkar muat
kendaraan ataupun barang, ketersediaan peralatan
keselamatan dan kapasitas ruang muat di atas kapal,
sertakondis fisik kapal. Aspek pel ayanan yang harus
diperbaiki dan ditingkatkan di Pelabuhan Banjarmasin
adal ah pengembangan Dermaga Trisakti, pemberian
informasi yang jelas mengenai operasional angkutan
laut Ro-Ro, serta peningkatan kenyamanan di ruang
tunggu penumpang.

Aulia (2011) [2] melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui dan mengalisisseberapa
besar pengaruh kualitas layanan terhadap tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh pengguna jasa PT.
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Termi-
nal Petikemas. Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi, wawancara,
kuesioner, dan studi kepustakaan, dengan
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menggunakan skala likert dan metode penentuan
sampel yaitu 93 sampel. Metode analisis yang
digunakan adalah metode regresi linear berganda
(multi linear regression).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan yang terdiri atas Realibility (X1), Assur-
ance (X2), Empathy (X3), Tangible (X4), dan Re-
sponsiveness (X5), secara bersama—sama memiliki
pengaruh yang positif, dengan mana persamaan
regres Y = 2,621+ 0,105 X1+ 0,182 X2+ 0,145 X3
+0,110 X4 + 0,373 X5. Selain itu, dengan uji—F dilihat
bahwa kualitas pelayanan yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau 0%. Namun
berdasarkan uji parsial (uji-t), semua variabel
memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan
dengan tingkat signifikan untuk Realibility sebesar
0,042 atau 0,42%; Assurance sebesar 0,003 atau
0,3%; Tangible sebesar 0,000 atau 0%; Emphaty
0,040 atau 0,40%; dan Responsiveness sebesar
0,017 atau 0,17%.

Ghufroni, (2012) [3], melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui kinerjajasa pelayanan
pelabuhan tingkat kepuasan pengguna jasa
Pelabuhan Penyeberangan Jangkar. Menggunakan
rancangan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
metode survei. Datakinerjapel ayanan diperol eh dari
hasil observasi langsung, arsip UPTD Pelabuhan
Jangkar, dan dokumentas . Sedangkan datamengenai
tanggapan penumpang diperoleh dari kuesioner yang
ditujukan kepada penggunajasa pel abuhan. Jumlah
sampel ditentukan 100 responden dengan teknik
quota sampling, yang dipilih menggunakan metode
incidental sampling. Datayang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif dan data tanggapan
penumpang dianalisis dengan teknik IPA (Impor-
tance and Performance Analysis).

Hasil nyamenunjukkan bahwa kinerjapel ayanan
pelabuhan secara umum cukup baik, tetapi masih
perlun beberapapembenahan agar pelayanan kepada
seluruh pengguna jasa Pelabuhan Jangkar |ebih
maksimal. Di sisi lain, berdasarkan tanggapan
penumpang terhadap pelayanan pelabuhan, hanya
terdapat duadari 9 indikator pelayanan yang masih
kurang memuaskan. Artinya, secara umum
pelayanan Pelabuhan Jangkar sudah cukup
memuaskan para pengguna jasa pelabuhan. Saran
untuk upaya perbaikan, antara lain diperlukan
beberapa pembenahan fasilitas—fasilitas yang
kondisinyatidak terawat atau rusak, seperti dolphin,
trestle dermaga, areal parkir kendaraan, dan tiga
buah toilet pelabuhan, agar tidak menimbulkan
kerusakan lebih parah yang dapat mengganggu
kinerja pelayanan penumpang di Pelabuhan Jangkar.

Di samping itu, perlu adanya peningkatan kualitas
kompetensi SDM Pelabuhan Jangkar. Hasil analisis
IPA tentang tanggapan penumpang terhadap
pel ayanan pel abuhan, ada satu indikator yang harus
menjadi prioritas dalam perbaikan pelayanan
penumpang yang dinilai masih kurang memuaskan,
yaitu asuransi kecelakaan.

Mutia (2008) [4], melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
konsumen kapal penumpang PT. PELNI,
menganalisis persepsi dan harapan konsumen
terhadap citra pelayanan kapal penumpang PT.
PELNI, menganalisis faktor eksternal dan faktor
internal dengan persepsi konsumen terhadap citra
pelayanan kapal penumpang PT. PELNI, serta
menganalisis tingkat kesesuaian persepsi dan
harapan konsumen terhadap citra pelayanan kapal
penumpang PT. PELNI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
konsumen pengguna kapal penumpang PT. PELNI
terhadap bentuk pelayanan reliability adal ah cukup
baik, responsiveness adalah cukup baik, assurance
adalah baik, empathy adalah baik, dan tangibles
adalah baik. Dengan demikian, berdasarkan rataan
skor persepsi dapat diambil kesimpulan citra
pelayanan jasakapal penumpang PT. PELNI adalah
baik. Usia, tingkat pendapatan, dan motif konsumen,
tidak memiliki hubungan dengan persepsi konsumen
terhadap kualitas pelayanan jasa kapal penumpang
PT. PELNI. Tingkat pendidikan memiliki hubungan
persepsi konsumen terhadap pelayanan reliability,
assurance, empathy, dan tangibles. Media
komunikasi memiliki hubungan dengan persepsi
konsumen terhadap reliability dan kelas kapal
memiliki hubungan dengan persepsi konsumen
terhadap reliability dan tangibles. Tingkat
kesesuaian antara harapan dan persepsi konsumen
terhadap kualitas pelayanan jasa kapal penumpang
yang rendah atau perlu perbaikan adalah reliability,
responsiveness, dan assurance. Sedangkan yang
memiliki persentase tingkat kesesuaian yang tinggi
adalah empathy dan tangibles.

Pratama et a. (n.d) [5], melakukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik
penumpang kapal ferry, untuk mengetahui tingkat
kepentingan dan kepuasan penumpang kapal ferry
rute ujung—kamal terhadap pelayanan dan fasilitas
yang diberikan oleh PT. ASDP Indonesia Ferry
(Persero), dan yang terakhir untuk mengetahui
strategi yang akan digunakan PT. ASDP Indonesia
Ferry (Persero) untuk meningkatkan kinerja
perusahaan.

Dari hasil untuk metode SWOT, didapatkan
strategi SO1 memasang perangkat el ektronik di ruang
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tunggu keberangkatan yang berisi tentanginformasi
jadwal, tarif, dan tujuan. Strategi WO1, menambah
jumlah ABK yang bertugas di pintu gerbang
kendaraan dek bawah dan dek atas untuk menjaga
keamanan saat naik dan turun kapal ferry. Strategi
ST1, memberikan semua informasi yang terkini
mengenai semua keadaan alam yang adadi perairan
Selat Madura. Sedangkan Strategi WT 1, melakukan
pemeriksaan secara rutin terhadap kondisi fisik
dermagal, |1, dan I11. Dari penelitian yang dilakukan,
maka PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) harus
meningkatkan kinerjanya agar penumpang dapat
beralih menggunakan moda penyeberangan kapal
ferry kembali.

Putra (2011) [6], melakukan penelitian dengan
tujuan untuk menganalisis hubungan sertapengaruh
kualitas pelayanan terhadap kepuasan masyarakat
pengguna jasa pelabuhan rakyat Kota Bau-bau,
khususnya Pelabuhan Rakyat Jembatan Batu dan
Sulaa. Sampel responden didapat dari 172 pemilik
dan atau nahkoda kapal yang berdomisili di Bau—
bau dengan berat kotor di bawah 7 Ton, dengan
memberikan data kuesioner yang terdiri dari 25
pertanyaan, dan diperkuat oleh wawancaraterhadap
beberapapejabat dari Dinas Perhubungan. Datadari
kuisioner diolah secarakuantitatif denganaat analisis
korelasi sederhana Tau Kendall, koefisien
Konkordansi Kendall, serta koefisien determinasi,
untuk mengetahui seberapabesar pengaruh variabel
X (independent) terhadap variabel y (dependent).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara kualitas pelayanan dengan tingkat
kepuasan yang signifikan, masing—masing dimensi
tangibility sebesar 52%, begitu pulavariabel reliabil-
ity 64,9%, variabel responsivness 57,1 %, variabel
assurance 45%, dan variabel emphaty sebesar
64,1%, terhadap variabel kepuasan. Koefisien
determinasi dari indikator—indikator masing—masing
dimensi kualitas pelayanan secara bersama—sama
terhadap variabel kepuasan memiliki pengaruh
sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
25% indikator lainnya tidak teramati di dalam
penelitian ini. Kesimpulan hasil penelitian adalah
bahwa pengaruh kualitas pelayanan jasa
kepel abuhanan terhadap kepuasan pemilik ataupun
nahkoda kapal yang diberikan oleh Dinas
Perhubungan kepada Pel abuhan Jembatan Batu dan
Sulaa saat ini adalah indikator kecukupan jumlah
buruh pel abuhan, kemudahan mencapal kantor Dinas
Perhubungan, indikator kel engkapan tanda petunjuk
pelabuhan, kecepatan pelayanan pengurusan
dokumen, kehandal an sarana pel abuhan, kehandalan
fasilitas pelayaran, dan keamanan pel abuhan.

Puslitbang Perhubungan Laut Kementerian

Perhubungan (2011) [7], pernah melakukan kajian
dengan tujuan menyusun konsep kebijakan untuk
meningkatkan pelayanan penumpang di terminal
pelabuhan utama internasional. Hasil analisis
menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut: Meningkatkan kebersihan,
kenyamanan, dan kondisi lampu penerangan, di ruang
tunggu penumpang. Beberapatempat di ruang tunggu
sudah cukup bersih namun area di sekitar ruang
tunggu yang perlu ditingkatkan kebersihannya;
Menambah fasilitas pel ayanan kedatangan dari kapal
berupa tangga atau jembatan ke kapal dan
ketersediaan petunjuk atau informasi. Tangga atau
jembatan perlu ditingkatkan kondisinya, sedang
ketersediaan informasi dirasakan masih minim dan
perlu penambahan; M enambah K etersediaan fasilitas

. Check-In, seperti Counter Desk, kantor
imigrasi, dan karantina, karena belum tersedia;
K etersediaan peral atan pendekteksian bahan, seperti
X-ray Inspection Machine, Explosive Detector,
Walk Through Metal Detector, atau Handheld
Metal Detector, masih perlu penambahan; dan
Ketersediaan dan kondisi peralatan pemantau
lalulintas orang, seperti ISS (Integrated Security
System) dan CCTV, belum tersedia.

Rini (2007) [8] melakukan penelitian dengan
tujuan untuk memahami penilaian penumpang
terhadap mutu pelayanan Busway, menemukenali
faktor—faktor permasal ahan yang mempengaruhinya
sehingga dapat dirumuskan langkah—langkah
perbaikan dan peningkatan mutu pel ayanannya, dan
rekomendasi perbaikan kwalitas pelayanan kepada
operator.

Dari 47 variabel pengamatan dihasilkan 10
faktor, yaitu faktor pertama adalah keamanan serta
ketersediaan fasilitas dan pel ayanan petugas, faktor
ke—dua adalah penanganan parkir, faktor ke—tiga
adalah pelayanan armada bus, faktor ke—empat
adalah ticketing, faktor ke—lima adalah kebersihan
dan kenyamanan, faktor—keenam adalah fasilitas
tempat penyeberangan dan jalan akses mamasuki
halte, faktor ke—tujuh adalah aksesibilitas, faktor ke—
delapan adalah keselamatan, faktor ke—sembilan
adalah pelayanan umum operator, dan faktor ke—
sepuluh adalah faktor pendukung. Dari hasil analisis
faktor dapat diusulkan suatu rekomendasi
peningkatan atau perbaikan pelayanan penumpang
bus, kepada operator Busway Trasjakarta.
Rekomendasi dapat diprioritaskan oleh pihak terkait
sehingga untuk koridor—koridor selanjutnya dapat
lebih sempurna.

Wewra (2008) [9] melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan Terminal
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Penumpang Kapal Laut di Pelabuhan Tanjung Emas
agar dapat lebihmemfasilitas aktivitas parapengguna
jasanya dan mencerminkan suatu terminal
penumpang yang merupakan salah satu fasilitas
pokok pel abuhan bertaraf internasional.

Wicaksono (2013) [10], melakukan penelitian
dengan tujuan untuk menganalisiskinerjaPT. ASDP
Indonesia Ferry (Persero) Cabang Ketapang
Banyuwangi, dengan konsep Balanced Scorecard.
Dari hasil analisis pengukuran kinerja pada PT.
ASDP IndonesiaFerry (Persero) Cabang K etapang
Banyuwangi dapat disimpulkan bahwadari keempat

Tabel 1.

perspektif yang dianalisis telah melampaui target
yang ditetapkan perusahaan. Diharapkan perusahaan
dapat lebih meningkatkan kinerja—kinerja yang telah
melampaui target, sehingga dapat membawa
perusahaan ke arah yang lebih baik lagi dari
sebelumnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisisdeskriptif, analisisregres danandisis
trend untuk melihat polakecenderungan arah kualitas
pelayanan. Identifikasi variabel pengamatan segmen
kegiatan pelayanan terhadap kapa adalah sebagai
manatabel 1 berikut.

Identifikasi Variabel Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal

Sistem dan Prosedur Pelayanan K apal M asuk

Pelayanan untuk Perusahaan pdayanan/ agen yang kapdnya akan berlabuh menggukan PPKB dengan
dapat mdampirkan mastecable, surat ukur, manifest, loading list, PPKA dandatar barang berbahayake

Pelayanan untuk Melakukan registrasi awd dengan mengisi tanggal dan jam penerimaan serta namajelas

Pelayanan untuk Membuat perhitungan uper sebesar 100% dari pamintaan jasa yang akan digunakan
ditambah PPN dan biaya materai dan menyerahkannya kepada perusahaan pelayaran/agen, untuk segera
dilunas pada kasir/bank yag ditunjuk. Khusus untuk pengenaan uper pelayanan jasa pandu dan tunda
Pelayanan untuk Menerima bukti pelunasan dari peruschaan pelayaan/agen untuk pencatatan dan
Pelayanan untuk Melaksanakan rapat floating kapd bersama pengguna jasa di ruang P2JP pada saat

upe berdasarkan Surat Pernyataan
kesanggupan pelunasanpembayaran nota tagihan yang disgujui oleh general manager, maka setdah

Pelayanan untuk PPKB yang telah ditetapkan dan ditandaangani oleh penanggungjawab P2JP, selanjutnya
diregistraskembali sesuai registras awalnya. Setelah itu didistribusikan ke petugas operasional dan pihak

Pelayanan untuk Petugas operasional menyiapkan fasilitas dan melaksanakan pdayanan sesuai dengan

Pelayanan untuk Seteleh kapal sandar, membuat bukti pelayanan bentuk 2A dan ditandatangani oleh
nakhoda kgpd, khusus untuk kapal yang tidek wgib pandu, bukti pelayanan ditandatangani oleh

Pelayanan untuk Setiap pdayanan yang telah diberikan, petugas operasional menyerahkan bukti 2A

Al
P2JP. Khusus untuk pdayanan rakyat, permohonan dapat digukan setelah kapd sandar (kawasan).
A2 penerima pada PPK B.
A3
dihitung sekaligus untuk gerakan masuk dan kduar.
Ad pemberian nomor JKM dan menyerahkan kembdi kepada perusahaan pelayaran/agen
permohonanPPKB diterima yang upernyatelah dilunasi, sdanjutnyamenerapkan bentuk PPKB.
A5 Khusus peausahaan pdayaran/agen yang dibebaskan dari
menyerahkan PPKB langsung mengikuti rapat floating kapal.
A6
lain yangterkait
AT waktu yang ditentukan
A8
perusahaan pdayaran/agen.
A9

setdah pelayanan ke P2JP untuk dilakukan input deta dan selanjutnya menyerahkannyake dinas keuangan
meldui ekspadis.

Sistem dan Prosedur Perubahan Dan Pembaalan K edatangan Kapal

Bl

B2

Pelayanan untuk Perubahan kedatangan kapd:

a. Untuk kedatangan kgpd yang lebih cepat dimana perubahan lebih dari 2 jam terhadap waktu yang
tdah ditetapkan pada penetapan teakhir, pengajuan permohonan sdamba-lambatnya 4am sebdum
jadwal baru yang diminta.

b. Untuk kedatangan kgpd yang lebih lamba dimana perubahannya lebihdari 3jam terhadap waktu yang
tdah ditetapkan pada penetgpan terakhir, pengajuan permohonan selambat-Imbatnya 4jam sebelum
waktu yang telah ditetapkan dengan melampirkan PPK B pertama sebelumnya

Pelayanan untuk Pembatalen kedatangan kepd: perusahaan/agen harus mengajukan permohonantertulis

selambat-lambatnya 4jam sebelum waktu penetgpan yang telah ditetapkan, termasuk pembatdan terhadap

permohonan yang belum ditedapkan waktu dan tempat tambatnya (dengan melampirkan PPKB
pertama/sebelumny @

Perusahaan pelayan dgpa melaporkan meldui lisa untuk perubahan dan pembatdan kedaangan kapal,

apabila tdah menandatangani surat pernyataan kesanggupan pelunasan pembayaran nota tagihan dan

disetujui oleh general manager.

Sistem dan Prosedur Kgpd Pindah Tambatan (Shifting)

C1

Pelayanan untuk Perusahaan pdayanan/ agen menggukan PPKB meminta perubahan posisi pemakaian
tambatan, baik pada tambatan yang sama (bergeser)maupun pada lokasi tambatan yang berbeda ke posis
lambung, rede (berlabuh)minimd 2jam sebelum kegiatan dilaksanakan dengan mdampirkan PPKB
pertama/sebel umnya
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Sstem dan Prosedur Kgpd Pindah Tambatan (Shifting)

C2
C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9

C10

Pdayanan untuk Menerima PPKB perubahan posis tambatan dengan mdampirkan PPKB, sebelum
kegiaan dilakukan.

Pdayanan untuk Mdakukan registrasi dengan mengis tanggal dan jam penerimaan serta nama jeles
penerima pada PPK B dan menetapkan pelayanan

Pdayanan untuk Membua perhitungan uper sebesar 100% dai penerimaan jasa yang akan digunakan
ditambah PPN dan biaya materai dan menyerahkannya pada perusahaan pdayaran/agen untuk dibayar
padakasir/bank yang ditunjuk

Pdayanan untuk Menerima pembayaan uper dai peusahaan pelayaran/agen, mencaat dan
memberikan nomor JKM pada SFUM

Pdayanan untuk Mdaksanakan repa floating kapal bersama pengguna jasa di ruang P2JP pada saa
permohonanPPK B diterimayang upernyateleh dilunas, selanjutnya menetagpkan bentuk PPKB.
Khusus perusahaan pdayaran/agen yang dibebaskan dari upe bedasarkan Surat Pe nyataan
kesanggupan pelunasanpenbayaran nota tagihan yang disetujui oleh general manager, maka saelah
menyerahkan PPKB langsung mengikuti rapat floating kapal.

Pdayanan untuk PPK B yang telah ditetgokan dan ditaendatangani, selanjutnya diregistras kembali oleh
petugas P2JP sesuai DENGAN registras awalnya. Setelah itu didistribusiken ke petugas operasional
dan pihak terkait

Pdayanan untuk Berdasarkan PPKB yang telah ditetapkan dan ditandatangani dan persyaraten terkat
lannya tdah dipenuhi, petugas operasional menyiapkan fasilitas dan melaksanakan pelayanan sesua
dengan waktu yang ditetapkan

Pdayanan untuk Setdah pdayanan, membuat bukti pdayanan bentuk 2A dan ditandaangani olen
nakhoda kapal, atau khusus untuk kapal yang tidak wajib pandu, bukti pdayanan ditandatangeni oleh
perusshaan pelayaran/agen.

Pdayanan untuk Setiap pdayanan yang teleh diberikan, petugas operasiond menyerahkan bukti 2A
setelah pdayanan ke P2JP untuk dilakukan input data dan selanjutnya menyeahkannya ke dinas

keuangan meldui ekspedis.

Sstem Prosedur Perpanjangan dan Pengurangan Waktu Tambat

D1

D2

D3
D4

D5

D6

Pdayanan untuk Pengajuan tambatan yang akan melebihi/kurang dari waktu yang teleh ditetapkan

harus mengg ukan permohonan perpanjangar/pengurangan waktu tambat ke P2JP yakni:

a Untuk pengurangan waktu tambat, pengguan pemohonan sdamba-lanbanya 4jam sebelum
waktu yang dinamis.

b. Untuk perpanjangan waktu tamba, penggjuan permohonan selambat-lambatnya 4jam sebelum
waktu yang telah ditetapkan.

Dengan mdampirkan PPKB pertama/sebel umnya Untuk permohonan waktu tambat tidak ada prossdur

lanjutan, sadangkan untuk perpanjangan waktu tambatan harus menyesuaikan dengan perencanaan

dokas tambatan yang telah disetujui pada rapat di P2JP.

Pdayanan untuk Melakukan registras dengan mengis tanggal dan jam penerimaan, menetapkan

tenggal dan jam waktu pengurangan serta nama jelas peneima pada PPKB, sedangkan untuk

perpanjangan waktu tambaan harus mengikuti prosedur ava kapal mesuk.

Pdayanan untuk Setelah membuat keputusan perpanjangan wektu tambatan, membuat perhitungan uper

minimum 100% ditambah PPN dari nilai jasayang akan digunakan sesua masatambat.

Pdayanan untuk Menerima pembayaran upe dai peusahaan pdayaran, mencata dan memberikan

nomor JKM dan SPUM.

Pdayanan untuk Mdaksanakan rgpat floating kapal bersama penggunajasa di ruang P2JP pada saa

permohonan PPK B diterimayang upernyatdah dilunas, selanjutnya menetapkan bentuk PPK B.

Khusus peusahaan pdayaran/agen yang dibebaskan dari upe sgelah menandatangani  Surat

Pernyataan kesanggupan pelunasan pembayaran nota tagihan dan disgtujui oleh general manager,

maka setelah menyerahkan PPKB langsung mengikuti rapat floating kapal.

Pdayanan untuk PPK B yang telah ditetgokan dan ditendatangani, selanjutnya diregistras kembali oleh

petugas P2JP untuk dilakukan penyesudan terhadap registras awalnya dan selanjutnya

mendistribusikan ke perushaan pdayaran/agen untuk pd aksanaannya.

Sstem dan Prosedur Pelayanan Kgpd Kduar

El

Pdayanan untuk Perusehaan pdayaran/ agen menggukan PPKB ke P2JP paling lambat  3jam sebelum
kapal berangkat (dengan melampirkan permohonan pertama/ssbd umnya).

Perusahaan pdayar an dapat mdapor kan melalui lisan untuk perubahan dan pembatalan kedatangan
kapal, apabila telah menandatangani syrat pernyataan kesanggupan penbayaran nota tagihan dan
disetujui oleh general manager.

Pdayanan untuk Mdakuken registrasi dengan mengis tanggal dan jam penerimaan serta nama jelas
penerima pada PPK B
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Sstem dan Prosadur Pelayanan Kgpd Kduar

E3

E4
ES

E6

E7
E8

E9

E10

Pdayanan untuk Sebdum PPKB ditandaangani, melakukan pengeceken terhadap permohonan
sehdumnya, jika masa tamba berakhir sudah sesuadengan waktu permohonanberangkanya maka
dapat menandaangani permohonan tersaout.

Jka masa tambat berakhir lebih lama dari waktu permohonan berangkatnya, maka harus dibuatkan
perhitungan uper dan mengikuti proses selanjutnya.

Khusus perusahaan pelayaran/agen yang dibebaskan dari uper berdasarkan surat pe nyataan
kesanggupan pelunasan pembayaran nota tagihan dan disetujui dleh general manager, maka apabila
masa tambat berakhir lebih lama dari permohonan, harus dibuatkan perhitungan dan mengikuti proses
sdanjutnya.

Pdayanan untuk PPK B yang td ah ditetapkan dan ditandatangani sd anjutnyadidistribusikan ke Petugas
Operasional dan pihak terkat.

Pdayanan untuk Berdasarkan PPKB yang tdah ditetapkan dan ditandatangani petugas operasiondl
menyiapkan fasilitasdan melaksanakan pelayanan sesuai dengan waktu per mintaan

Pdayanan untuk Setelah pdayanan mambuat bukti pelayanan bukti 2A dan ditandatangani oleh
nakhoda kgpd, khusus untuk kapaal yang tidak wgib pandu, bukti pelayanan ditandatangani oleh
peruschaan pelayaan/agen.

Pdayanan untuk Menerimabukti pelayanan (bentuk 2A) setdah pelayanan dari petugasoperasond.
Pdayanan untuk Mel&kukan verifikes aas entry daa bentuk 2A dan membuat ekspedis ke bagian
Keuangan setelah diterimabukti pdayanan terakhir dari petugas pelayanan air kapal /operasional.
Pdayanan untuk Membuat/menceiak bentuk 3A (labuh, tambd, pandu, tunda air) dan melakukan
verifikes dan sdanjutnyamencetak bentuk 4A(nota tagihan) untuk diteruskan ke perusahaan pdayaran
setelah diterimanya ekspedis bentuk 2A

Pdayanan untuk Menyerehkan sdinan bentuk 3A ke Dinas Operasond (Pdayanan Kapal) untuk
direkapitulas sebagai bahan laporan produks dan pendapatan.

Pdayanan untuk Menyerehkan salinan bentuk 3A ke Dinas Dain untuk direkapitulas sebaga bahan

Ell lgporan treffic dan kinerja

Sunbe : Pelabuhan Cabana Balikoanan. 2014

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Deskriptif Terhadap Pelayanan Sistem
dan Prosedur

Analisisdeskriptif terhadap pelayanan sstemdan
prosedur terbagi atas: Hasil Analisis Deskriptif
terhadap Sispro Pelayanan Kapal Masuk; Hasil
Analisis Deskriptif terhadap Sispro Perubahan dan
Pembatalan Kedatangan Kapal; Hasil Analisis
Deskriptif terhadap Sispro Kapal Pindah Tambatan

Shifting); Hasil Analisis Deskriptif terhadap Sispro
Perpanjangan dan Pengurangan Waktu Tambat;
Hasil AnalisisDeskriptif terhadap Sispro Pelayanan
Kapal Keluar, yang perhitungan keseluruhan analisis
tersebut adalah sebagai berikut.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Pelayanan Kapal
Masuk ditinjau dari opini terhadap kondisi pelayanan
sispro pelayanan kapal masuk saat ini 13.40%
responden cenderung mempersepsikan pelayanan
lambat yang diberikan ol eh penyediajasa pel abuhan
dengan total lamawaktu pelayanan lambat dari mulai
proses A1l sampai dengan A9 secara rata-rata
sebesar 109.06 menit, 41.65% responden cenderung
mempersepsikan pelayanan biasa saja yang
diberikan oleh penyediajasapelabuhan dengan total
lama waktu pelayanan biasa sgja secara rata-rata
sebesar 78.68 menit, 44.10% responden cenderung
mempersepsikan pelayanan cepat yang diberikan

oleh penyedia jasa pelabuhan dengan total lama
waktu pelayanan cepat secara rata-rata sebesar
49.67 menit. Sementara itu, gabungan total waktu
pelayanan dari mulai pelayanan lambat, biasa sgja
sampai dengan pelayanan cepat pada sispro
pelayanan kapal masuk, secara rata-rata diperoleh
sebesar 69.61 menit, yang kemudian dijadikan
sebagai tolok ukur waktu baku/standar.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Perubaha Dan
Pembatalan Kedatangan Kapal ditinjau dari opini
terhadap kondisi pelayanan sispro pelayanan kapal
masuk saat ini 13.29% responden cenderung
mempersepsikan pelayanan lambat yang diberikan
oleh penyedia jasa pelabuhan dengan total lama
waktu pelayanan lambat dari mulai prosesB1 sampai
dengan B2 secara rata-rata sebesar 23.45 menit,
42.79% responden cenderung mempersepsikan
pelayanan biasa saja yang diberikan oleh penyedia
jasa pelabuhan dengan total lamawaktu pelayanan
biasa sgja secara rata-rata sebesar 17.43 menit,
43.92% responden cenderung mempersepsikan
pelayanan cepat yang diberikan oleh penyediajasa
pel abuhan dengan total lamawaktu pel ayanan cepat
secararata-ratasebesar 11.10 menit. Sementaraitu,
gabungantotal waktu pelayanan dari mulai pelayanan
lambat, biasa saja sampai dengan pelayanan cepat
pada sispro perubahan dan pembatal an kedatangan
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kapal, secararata-ratadiperol eh sebesar 15.45 menit,
yang kemudian dijadikan sebagai tol ok ukur waktu
baku/standar.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Kapal Pindah
: Shifting) ditinjau dari opini terhadap
kond|S| pelayanan Sispro Kapal Pindah Tambatan
(Shifting) saat ini 28.42% responden cenderung
mempersepsikan pelayanan lambat yang diberikan
oleh penyedia jasa pelabuhan dengan total lama
waktu pelayanan lambat dari mulai proses C1 sampai
dengan C10 secararata-rata sebesar 119.12 menit,
32.79% responden cenderung mempersepsikan
pelayanan biasa saja yang diberikan oleh penyedia
jasa pelabuhan dengan total lamawaktu pelayanan
biasa saja secara rata-rata sebesar 87.18 menit,
38.78% responden cenderung mempersepsikan
pelayanan cepat yang diberikan oleh penyediajasa
pel abuhan dengan total lamawaktu pel ayanan cepat
secararata-rata sebesar 55.03 menit.Sementaraitu,
gabungan total waktu pelayanan dari mulai pelayanan
lambat, biasa saja sampai dengan pelayanan cepat
padasispro kapal pindah tambatan (Shifting), secara
rata-rata diperoleh sebesar 83.87 menit, yang
kemudian dijadikan sebagai tolok ukur waktu baku/
standar.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Perpanjangan Dan
Pengurangan Waktu Tambat ditinjau dari opini
terhadap kondis pelayanan Sispro Perpanjangan Dan
Pengurangan Waktu Tambat saat ini 31.76%
responden cenderung mempersepsikan pelayanan
lambat yang diberikan oleh penyediajasapel abuhan
dengantotal lamawaktu pel ayanan lambat dari mulai
proses D1 sampai dengan D6 secara rata-rata
sebesar 72.19 menit, 30.11% responden cenderung
mempersepsikan pelayanan biasa saja yang
diberikan ol eh penyediajasapel abuhan dengan total
lama waktu pelayanan biasa sgja secara rata-rata
sebesar 52.63 menit, 38.14% responden cenderung
mempersepsikan pelayanan cepat yang diberikan
oleh penyediajasapel abuhan dengan total lamawaktu
pelayanan cepat secara rata-rata sebesar 33.05
menit. Sementara itu, gabungan total waktu
pelayanan dari mulai pelayanan lambat, biasa sgja
sampai dengan pelayanan cepat pada sispro
perpanjangan dan pengurangan waktu tambat, secara
rata-rata diperoleh sebesar 51.41 menit, yang
kemudian dijadikan sebagai tolok ukur waktu baku/
standar.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Pelayanan Kapal
Keluar ditinjau dari opini terhadap kondis pelayanan
sispro pelayanan kapal masuk saat ini 17.57%

responden cenderung mempersepsikan pelayanan
lambat yang diberikan ol eh penyediajasa pel abuhan
dengantotal lamawaktu pelayanan lambat dari mulai
proses E1 sampai dengan E11 secara rata-rata
sebesar 130.20 menit, 39.43% responden cenderung
mempersepsikan pelayanan biasa saja yang
diberikan oleh penyediajasa pelabuhan dengan total
lama waktu pelayanan biasa sgja secara rata-rata
sebesar 94.63 menit, 43.00% responden cenderung
mempersepsikan pelayanan cepat yang diberikan
oleh penyedia jasa pelabuhan dengan total lama
waktu pelayanan cepat secara rata-rata sebesar
60.59 menit. Sementara itu, gabungan total waktu
pelayanan dari mulai pelayanan lambat, biasa saja
sampai dengan pelayanan cepat pada sispro
pelayanan kapal keluar, secara rata-rata diperoleh
sebesar 86.24 menit, yang kemudian dijadikan
sebagai tolok ukur waktu baku/standar.

Secara rinci, hasil perhitungan analisis deskriptif
terhadap Sispro Pelayanan Kapa Masuk, disajikan
padatabel 1.

Evaluasi Pencapaian Standar Pelayanan Terhadap
Sispro Pelayanan Kapal

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Pelayanan Kapal
Masuk yang meliputi variabel dengan kode Al sampai
dengan A9 dengan total rata-rata sebesar 69.61
menit berada pada kategori pelayanan 3 yang
memberi makna pelayanan yang biasa sgja. Opini
responden tersebut memberi kesan bahwapelayanan
pada Sispro Pelayanan Kapal Masuk masih belum
memuaskan pengguna jasa pelabuhan.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Perubahan Dan
Pembatalan Kedatangan Kapal yang meliputi
variabel dengan kode B1 sampai dengan B2 dengan
total rata-rata sebesar 15.45 menit berada pada
kategori pelayanan 3 yang memberi maknapel ayanan
yang biasa sgja. Opini responden tersebut memberi
kesan bahwa pel ayanan pada Sispro Perubahan Dan
Pembatalan Kedatangan Kapal juga masih belum
memuaskan penggunajasa pelabuhan. Berdasarkan
hasil perhitungan terhadap seluruh variabel
pengamatan pada Sispro Kapal Pindah Tambatan
(Shifting) yang meliputi variabel dengan kode B1
sampai dengan B2 dengan total rata-rata sebesar
83.87 menit berada pada kategori pelayanan 3 yang
memberi makna pelayanan yang biasa sgja. Opini
responden tersebut memberi kesan bahwapelayanan
padaSispro Kapal Pindah Tambatan (Shifting) juga
masi h belum memuaskan penggunajasa pelabuhan.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Perpanjangan Dan
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Tabd 1.

Hasdl Perhitungan Analisis Deskriptif terhadap Sispro Pelayanan K apa

Ratarata Lama Waktu Playanan (M enit)

No  Kode Lambat Biasa Sga Cepat Totd Rata2
Sspro Pd ayanan K apa Masuk
1 Al 12.92 8.59 5.59 7.37
2 A2 12.26 8.59 5.43 7.75
3 A3 12.46 8.61 5.54 7.48
4 A4 11.97 8.71 5.52 8.02
5 A5 12.09 9.09 557 7.87
6 A6 11.91 8.79 5.47 7.96
7 A7 11.82 8.66 5.59 7.76
8 A8 11.78 8.77 551 7.82
9 A9 11.85 8.87 5.47 7.58
Totd ratarata 109.06 78.68 49.67 69.61
Sspro Perubahan dan Pembatadan K edatangan K apal
1 B1 11.85 8.75 5.64 8.02
2 B2 11.60 8.68 5.46 7.43
Totd ratarata 23.45 17.43 11.10 15.45
Sspro Kapa Pindah Tambatan (Shifting)
1 C1 11.91 8.65 5.50 7.84
2 C2 11.79 8.64 5.48 7.70
3 C3 11.88 8.63 541 7.63
4 C4 11.61 8.74 557 797
5 C5 12.13 8.70 541 7.61
6 C6 11.82 8.75 5.49 8.27
7 C7 11.88 8.79 5.59 8.41
8 C8 11.95 8.59 5.48 11.95
9 (€9 12.44 8.69 5.60 9.56
10 C10 11.72 9.00 551 8.94
Totd ratarata 119.12 87.18 55.03 83.87
Sspro Perpanjangan dan Pengurangan Waktu T ambat
1 D1 12.03 9.13 5.53 9.81
2 D2 12.51 8.92 551 9.66
3 D3 11.79 8.85 5.55 7.85
4 D4 12.24 8.71 5.43 8.09
5 D5 12.08 8.43 5.56 8.18
6 D6 11.53 8.59 5.47 7.84
Totd raarata 72.19 52.63 33.05 51.41
Sispro Pe ayanan Kapa Keduar
1 El 11.56 8.64 553 7.72
2 B2 11.95 8.66 5.49 7.74
3 E3 11.82 8.46 5.46 8.15
4 E4 11.87 8.56 551 7.48
5 E5 12.00 8.69 551 7.94
6 E6 11.70 8.67 5.49 7.81
7 E7 11.87 8.72 5.61 797
8 ES8 12.16 8.25 5.42 7.55
9 E9 11.80 8.74 5.66 8.36
10 EI0 11.76 8.66 551 7.60
11 Ell 11.71 8.57 5.39 7.92
Totd ratarata 130.20 94.63 60.59 86.24

umber : Hagl analisis

167



J.Pen.Transla \Vol.16 No. 4 Desember 2014 : 159-170

Tabel 2.
LamaWaktu Pelayanan Hasl| | ntervensi
No Koe Wasktt;ns:rkw UpayaPeni ngket.an- Pelayanan _
bentuk model Nilai R? Nilai x=5
Sisoro Pdayanan Kapal M asuk
1 Al 7,37 y = 29,9e0,41x R? =0,999 3,86
2 A2 7,75 y = 28,14e-0,40x R?=0,994 381
3 A3 7,48 y = 28,39e-0,40x R? =0,997 384
4 A4 8,02 y = 26,54e-0,38x R?=0,989 397
5 A5 7,87 y = 27,18e-0,38x R?=0,977 4,07
6 A6 7,9 y = 26,71e-0,39% R?=0,984 3,80
7 A7 7,76 y = 25,53e-0,37x R?=0,990 4,01
8 A8 7,82 y = 25,9-0,38x R?=0,983 387
9 A9 7,58 y=2650e0,38x R2=0,979 396
Totd Rata-rata 69,61 Total Ratarata 35,20
Sigoro Perubahan Dan Pembatdan K edatangan Kapd
1 Bl 8,02 y = 25,47e-0,37x R?=0,989 4,00
2 B2 7,43 y = 25,37e-0,37x R?=0,982 3,99
Totd Rata-rata 15,45 Total Ratarata 799
Sisoro Kapal Pindah Tambaten (Shifting)
1 C1 7,84 y = 26,37e-0,38x R?=0,990 394
2 c2 7,70 y = 25,95e-0,38x R?=0,988 388
3 C3 7,63 y = 26,73e-0,39% R?=0,988 3,80
4 c4 7,97 y = 24,87e-0,36x R?=0,983 411
5 C5 7,61 y = 27,82e-0,40x R?=0,989 3,77
6 C6 8,27 y = 26,14e-0,38x R?=0,984 391
7 Cc7 841 y = 25,89e-0,37x R? =0,986 4,07
8 C8 9,92 y = 26,58e-0,39x R?=0,992 3,78
9 9 9,56 y = 28,03e-0,39x R? =0,996 3,99
10 C10 8%A y = 25,92e-0,37x R?=0,970 4,08
Totd Rata-rata 83,87 Total Ratarata 39,33
Sispro Perpanjangan Dan Pengurangan Wektu Tambat
1 D1 9,81 y = 27,20e-0,38x R?=0,972 4,07
2 D2 9,66 y = 29,12e-0,41x R?=0,989 3,75
3 D3 7,85 y = 25,78e-0,37x R?=0,981 4,05
4 D4 8,09 y = 28,21e-0,40x R?=0,991 3382
5 D5 8,18 y = 26,49e-0,38x R? =0,998 3,96
6 D6 7,84 y = 24,97e-0,37x R?=0,985 3,93
Totd Rata-rata 51,41 Total Ratarata 2358
Sisoro Pdayanan Kapal Keluar
1 El 7,72 y = 24,79e-0,36x R?=0,985 410
2 E2 7,74 y = 26,59e-0,38x R?=0,990 3,98
3 E3 8,15 y = 26,01e-0,38x R?=0,994 389
4 E4 7,48 y = 26,02e-0,38x R?=0,992 389
5 E5 7,94 y = 26,74e-0,39x R?=0,990 3,80
6 E6 7,81 y = 25,59e-0,37x R?=0,985 4,02
7 E7 7,97 y = 25,67e-0,37x Rz =0,989 404
8 ES8 7,55 y=27,41e040x = R2=0,999 371
9 E9 8,36 y=2518e0,36x  R2=0,989 416
10 E10 7,60 y = 25,68e0,37x R?=0,987 4,04
11 El1l 7,92 y = 26,10e-0,38x R? =0,987 3,90
Totd Rata-rata 86,24 Total Rata-rata 4353

Sumber : Has | analisis
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Pengurangan Waktu Tambat yang meliputi variabel
dengan kode B1 sampai dengan B2 dengan total rata-
rata sebesar 51.41 menit berada pada kategori
pelayanan 3 yang memberi makna pelayanan yang
biasa sgja. Opini responden tersebut memberi kesan
bahwa pelayanan pada Sispro Perpanjangan Dan
Pengurangan Waktu Tambat juga masih belum
memuaskan pengguna jasa pelabuhan.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh
variabel pengamatan pada Sispro Pelayanan Kapal
Keluar yang meliputi variabel dengan kode B1
sampai dengan B2 dengan total rata-rata sebesar
86.24 menit berada pada kategori pelayanan 3 yang
memberi makna pelayanan yang biasa sgja. Opini
responden tersebut memberi kesan bahwapelayanan
pada Sispro Pelayanan Kapal Keluar juga masih
belum memuaskan pengguna jasa pelabuhan.

Upaya Peningkatan Pelayanan Terhadap Sispro
Pelayanan Kapal

Dalam rangka meningkatkan pelayanan
terhadap Sispro Pelayanan Kapal Masuk dilakukan
melalui pendekatan analisis regresi dengan
melakukan intervensi padanilai x dalam persamaan
matemati snya, dengan merubah nilai x menjadi x=5,
maka total waktu pelayanan dapat ditekan hingga
menjadi 35.20 menit.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan
terhadap Sispro Perubahan Dan Pembatal an
Kedatangan Kapal dilakukan melalui pendekatan
analisisregresi dengan melakukan intervensi pada
nilai x dalam persamaan matematisnya, dengan
merubah nilai x menjadi x=5, maka total waktu
pel ayanan dapat ditekan hinggamenjadi 7.99 menit.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan terhadap
Sispro Kapal Pindah Tambatan (Shifting) dilakukan
melalui pendekatan analisis regresi dengan
melakukan intervensi padanilai x dalam persamaan
matemati snya, dengan merubah nilai x menjadi x=5,
maka total waktu pelayanan dapat ditekan hingga
menjadi 39.33 menit.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan
terhadap Sispro Perpanjangan Dan Pengurangan
Waktu Tambat dilakukan melalui pendekatan analisis
regresi dengan melakukan intervensi pada nilai x
dalam persamaan matematisnya, dengan merubah
nilai x menjadi x=5, maka total waktu pelayanan
dapat ditekan hinggamenjadi 23.58 menit.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan terhadap
Sispro Pelayanan Kapal Keluar dilakukan melal ui
pendekatan analisis regresi dengan melakukan
intervensi pada nilai x dalam persamaan
matemati snya, dengan merubah nilai x menjadi x=5,
maka total waktu pelayanan dapat ditekan hingga

menjadi 43.53 menit. Secararinci, hasil perhitungan
lamawaktu pelayanan hasil intervens disgjikan pada
tabel 2, diatas

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, standar pelayanan
level of service) kapal, khususnyaterkait dengan :
sistem dan prosedur pelayanan kapal masuk; sistem
dan prosedur perubahan dan pembatal an kedatangan
kapal; sistem dan prosedur kapal pindah tambatan
(shifting); sistem dan prosedur perpanjangan dan
pengurangan waktu tambat; serta sistem dan
prosedur pelayanan kapal keluar, secara berturut-
turut rata-ratalamawaktu pelayanan adal ah sebesar
: 69.61 menit; 15.45 menit; 83.87 menit; 51.41 menit;
dan 86.24 menit, yang semuanya dalam kategori
pelayanannya mengandung makna pelayanan yang
biasa sgja, tidak cepat dan jugatidak lambat.

Upaya peningkatan standar pelayanan (level of
service) kapal, khususnya terkait dengan : sistem
dan prosedur pelayanan kapal masuk; sistem dan
prosedur perubahan dan pembatalan kedatangan
kapal; sistem dan prosedur kapal pindah tambatan
(shifting); sistem dan prosedur perpanjangan dan
pengurangan waktu tambat; serta sistem dan
prosedur pelayanan kapal keluar, secara berturut-
turut rata-ratalamawaktu pelayanan secaraberturut-
turut dengan pendekatan analisis regresi dapat
diturunkan hinggamenjadi sebesar : 35.20 menit; 7.99
menit; 39.33 menit; 23.58 menit; dan 43.53 menit.

Konsekuensinya agar upaya peningkatan
tersebut di atas, dapat diwujudkan maka sistem dan
prosedur pel ayanan kapa tersebut, seyogyanyadapat
disederhanakan.
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